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eksternalitas maka biaya yang dikeluarkan Taulun .!':,"'', 
yang diterirrra' belum

menggambarkan u";;r'; ;;r? ."u"rrr,-,v, oe.i ,'"^li tt"gi't'n' olti-' sebab itu

keuntungan ^tru 
p.ofrt dalam *u,, O.Ja'it'i tia"ft f'u'y',tn""'perhitungkan 

quantity

yang dihasilakan atX^fi a"rgrn frrrgJ"ii,'X--t*p*of"i'''fln"timain 
[revenueJ'

i 
" 

r *1, rny, d ik,." ; ;i' ; 
" " 

gii 0,,r1.,o,,.;i'*i itU[i:{l -lx'E 
^T i[!il' Hff nl

#;;i;;;s baik Yang bersirat Posrtrl

Misalnya air vang t:H;; 
"'k'b'i 

"'1''ilJ5;-''| 
;;l'^r''v" f"n1"rnihan (pemulihan

air seperti ,.nrrrr;'r,u".rJ',arp..rri,,-,ngtrn 
artr* biaya proittttii' u"gn' pula^manfaat-

manrat sosial vang iip"'or"'' nl'*:-1.'li,fri;;;;iat'''"*,'l''"t"I 
rin'ntiai sebagai

Lambahan p"n"ri*rr'r., sehingga f."un,up#n'r,"tg'lti'"'oleh 
mendel<ati kenyataan yang

Persoalan eksternaiitat. d'p11, 
Hi;;;;."n^ aidutamnla rerdapat beberapa

satunya adalah pendekatan ekonomt

p e r ar i ra n an a r i s is ; l; ; H; ;, ; 
:q: :y :, J*: X m*l:;[,t i: l* ilT;,:X 'oliX i,"?lil

:;;ii;; ;'"duksi dengan berbagat mon

pada rulisan ini m"n'ggunaka. n",-,o"u"ral" 
p."i,i'' a"'.,g'r'"'oalt p"utt'maan cobb-

b"r*fr. Yang dised erhanakan'

Pendekatan,."J,r.=, Sangat lelevan, karena tidak jarang kegiatan produksi yang

dilakukan pr., p|'g'saha telih 
^1-1'*'"t";;;;t ^*y^11ln 

ulu**u'-ttuk mentoleranst

dampak negatifnya i"hu.,gga mengganggu atau -"t*"^t'*l ptlJ"rtt' sektor lain' oleh

sebab itu eksternaii; ffi bersirat .:E:;;i;;" Jir'1""a'rir'an oleh pemerintah sebagai

,'"'*i'::,-b"ifft;*,#^1?:I#il,ffi.,ffi*i',fu :x'H:3i"'-iij:"ffi l$;;
vang dilaku\.'" t'lil-:i'i.;;; pinrt t^in vang berad',o']il,:11':::;;*berikan
ukan mebe.ru* 

jrjrrr.i"pra" ,,njj.j^* ,ung u"t^au-aut'*-tu'tu sistem' Dengan

demikian, -rU, i."1".r"a,1"" ,r.fr.ri#'^ir-"y''-tg terba[as ini dapat me

;lllq:fl{T,X*:i,:l*l;,'.Hi,}#;,,,Trlli:"ir':.ilil'J,#:',*1lll';}i[11

'Jfl"".ffJi;"#',1;H*'*";iH':xlT'"*["1i":1-"i'",]il-""*kuatberupa
pajak ,".t, ."r,L:'.',#; ri"r ,,"r.*iri.#;;;ix" r'"gi'"t;" J"te'" terbagai stimulan

sehingga t."gi,t,i-m,,},.,t.,t,"i,5," o"ir.".,nuu,.,g o^, *,,* '*iruerikan 
nilai tambah

yang pada *'""'"" ^it^tt-m"niaai 
daya dorong perekonomian'

DASAR TEORI

Eksternalitas - ^^-;^r-clzan hahawa eksternalitas adalah biaya atau

Reksohadip roi o 12 0 0 1) T:ilfl 1:t,:111H3,,il[i;;;; *;;i eraskan- bahwa

manraar yrng riirr. teriermin u'1T,:i:*';,i';:;'",:irrl,, 
"r.l"omi .mempengaruhi

#j*li'*:',,tr'i*"x,l,tiT1":*-:xlT.^X'r;ff-,:';*'1igt;il-Ixx-"1:'-",,r1

if:Jiali ?fl:? il# ir!i'llix!tr"1:i:ilSol?"#;i;il* 
Sarva"re 1zoos]

menielaska, ;;l;;-.k ernalitas aJalah efek samp;; 

''d 

menguntungkan atau

il:i'G*f;,oo*xffi m: mt",** iIiHH{l:} }il' m e n gu n gkap kan' b ahw a

eksrernalira, i,*Urf sebagai ^U,Orl 
Ot?, "'* 

t"gi'tan terhadap kegiatan lain namun

tidak betu* iip".fr,.rng-kr,r arfrri Lfftulasi biaya';;^;;faaf sehingga belum

menggambr.#;il,"rrli, r."gir;T,;;;;'i"'"r"u"t''"litr" "r"ternalitas 
ini bersifat

oositip mat a ierladi p.enambah^n L"unt'ngan atau *Jil;i;;'-t"iit, a't'* masyarakat'

namun sebalilarva iit' v'ng t'";al';;;1; :fl:T'ii;;';;*'tif' 
maka masvarakat

. 
"o ".,,.'r,,,1 

fi I 
ffittr i-i I :*];" 

-.';lE#tH:"o*?,T' ;:ffi *,n bi av a, \a1 
en a

pelaku r."girti, sering enggan u".rfo ,.t'I' 'itt",.i['a*,,t'r''ny' 
memikirkan dirinya
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sendiri, pada sisi iain adanya barang atau konclisi publik dimana tidak seorangpun secara

ekskrusif mem,ikinya sehingga -**r,.'!!';';;iJi ;]lll o"ttama' seperti su.gai'

huran clan udara. K:;rd;%p"*iritr,'r'?r^ p"-iki.^n yane indivldualis ini menjadi

daya dorong unruk melakukan keigatan il; 'i''"'npttf'utikan"pihak 
lain' pada hal daya

dukung alam memiliki keterbatasan-;d ;;; 
'"-'"tit"u'rkan dampak negatif iika

melebihi batas ambang. oleh sebab itr#;:-;.l.trn t:biil] agen pembalg""': (agent

of clevelopmentJ sud; seharusnya memf,erikan pemaham"' 6'h*' kita berada dalam

""' 'i"'"' v*:Jll'L:Tiill}l';.r*' j"r.':. d'],1s^:1fYl,:"Iliii'o,,3#ini '""'
alokasi barang "a"*irti" 

rupa' sehin;#l^;tt"""ii*l^' dengan alokasi lainnya'

alokasi tersebut ti;;;';;" merugikari-pihak manapun, dan salah satu pihak pastt

diuntungkan, arau ,l*rriJ,-rrr r.bugiu.,-rir, ,"*ru pihak/lndwidu tidak mungkin lagi

diuntungkan oteh ;;;;;k;;,,,,u,."-;t'i;;;;"; ;;"' Miiler'rse3J' Artinva iika satu

pihak telah mencrilr';;;; ,pii-1 dan 
"masih ingin menambah lagi kepuasannva'

maka rambahan r<e'puasan itu pasti akarl?;;*' lif ift lain' Contoh sederhana bisa

diilustrasikan, jika i"r"orrrg .n".*"nor.;";;";ii ;,;a ialan dengan batas kecematan

maksimum 60 km/iam, sementara p".;;r;^;;lngln.met',' Jt'tg"ittecepatan lebih dari

60 km/jam , ,"u'i"ilp';';;"ffi'il'-'^"e ?iaapat p"ng";a^t' akan merugikan

pengendara rui'-', rt'lt.'l'p"'g"'a'r' l'i;;"');;i ketakutan dai berhati-hari atau bahkan

berporensi['il*#t1*:*fffilUffiI,-;f,"J^,I1Lrillr."gi,,,lt:i::]sternaritas

merupakan ,r*rr"'. auri Kegagalan o#.;;;;ena kondisi yang"tercipta meneyababkan

mekanisme Ourr. iiirf. irlut b".i""*li 1..u., :-n:i* dalam mengalokasikan

sumberday, "t 
oro*i aitam ;;rt;il; oleh sebab itu menurut

[Man gkuso"u.o, o)oo'i1',.ra rpr, beberapa faktor yang mempengaruhi kegagalan pasar

yairu r Keridak ,"rpu.nrrn pasar, bJ[uerbl';, ;i.;;."";f it" a'n'kegagalan informasi'

Informasi keseimbangm prrr-.-?ungat penting untuk diketahui oleh produsen

dan konsumen dalam mengambil *ra, ii"i'kan sehingga konsep invisible hand sangat

sulit untuk tercipta. produsen tidak hffi t"*iii"i 1-1r'1 
m"n"ttt'k"n berapa iumlah

barang yang harus diproduksi, tetapi irg" ^rr"-r.esulitan 
dalam menentukan pada harga

berapa barang yang dihasilkan harus"eiil;i Pada sisi kont'-"n' iuga akan kesulitan

unruk menemukan barang "pu 
,ui, vlriftr.dipasar Jr" u"tupi h"g*y'' Kondisi

informasi yr,g aiduk ,"*ir.n, i.ri ,fi'*^il*Vebatkan p""t tn"n;adi tidak efisien dan

* 

""i'affi 'o1ffi,i*Ju"#tTi.*u yang dib,tlllir- oleh masvara.kat tetapi tidak

SeorangpunyangbersediaT"igh1,ft,nnny,ataujikamungkindihasitkan'olehswasta
dalam jumlah yang sediki:-p1dr rdfi;;;run,,t""'Jp'tt'Ufif memun*kinkan tidak

seorangpun ,".u.ieksklusif ,,r, tn"flrlr,'iorang lain uniui menggunakannya' Dengan

adanya kebebasariJrr, aia* adanya laran[rn yang tegas tt"a"t,,ng menciptakan biaya

vr"e"'a'r'"'r'3rH:*'liil#j;L"r1"'ltagai penerima harga [price takerJ karena

penerimaan marginal tidak sama- 
-a"'S"-t 

harga 't" '"ot'n[ 
*o'lopotis tidak akan

berproduksi pad-a tingkat ui,v, *u,ei;;i ;#, o"l*,1i harg"anya. Dengan demikian

sisrem harga tidak la[i menggamb;;;r, biaya yang ait,,i'nf,"o untuk menghasilkan

suatu'ilil?:::TXfi'ilil; 
berakang r^"q:"-'*.1i:'i::#; ffi:Xil:i?dan 

kaiian teori

yang dikemru,;rl";;,#,.;;;i;J i"o.i proarr.ri' s"t"" sederhana produksi meliputi

duaaspekpentingyaitukegia.',].t,k.*.,dannilai.,-u,r'[valueaade$).Artinyadua
aspek tersuUut h?i,r, .".pJr,rhi, jil;;;;J, t'"g,u."" aif'"J"ft'" dan tidak memberikan

nilai tambat.,, rnaxa belum dapal air.r,rt* s;agai ptoJ"tti' sedangkan nilai tambah

mustahil akan tercipta tanpa fr# il;irrr"., i'rai i;""" *"t'pik"t svarat perlu

[necesserly .";iffi] sedangkan''.,ilui 
-tumb'tt *ttttfi't'n'y'r'i cukup [sufficient
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condition)'Dengandemikianmakaproduksidapatdrartikansebagaikegiatanyang
metnberikan nilai tambah'

Nilai tambrh- b".r.,mber dari .berbagai 
maca1 diantaranya' karena bentuk'

tempat dan waktu''P;;;;;i"'"ting ai"ti#'i1rt'"' :'"b'g1i 
kegiatan membuat atau

merubah suaru bentil;;;;;g men-rah 
"i.u*'*u."rial) menjadi"barang setengah jadi

rinrermediare) arau 
-ur.rng 

lJi (rinar *ffi; {;;;i iii.t'a'xr'r.' 
keliiu karena telah

ierpenuhinya dua rro*;;d rrajrr cli;eiaskan. Tetapi up'rt'r.' 'n"tinda'ka. 
barang dari

suatu tempat ke tempal f11te1l1:;";;;"ng tututUut meningkat nilainya dapat

dikarakan sebagai produksi ? Tentunya b"n^. iu[a karena "J'nv'iua 
aspuk yang telah

dipenuhi. ba.gunan yang diangkut dari,dasar^atau tepi

J; ; ff ',xf : . l'ft ffi : t ;:U i * ;,; ffTti 1 il,' "J* I l:: -,, -. t,.,T,i.x'[ 
e p u n s

*.nirdi rori yang d;;;ft dan diiual dj;il;;;ii;r.o i. p^'i' uunsunan tidak mengalami

;";;ffi ;;oi":,I::i:ijil,T?iiXille"J:.T1il*1ll*t,l,mf4'.1J,',:-#illf}
itulah kemudian terclpta-nudt 'o"'"-":',:' ,^"-'?,--,,r. rli dasar maupun ditept su,lB'-'

ketimbang harga ,::?"uffii" '""'r' '""i'ip'rt 
di dasar ;:;;" ditepi sur.rgai' oleh

sebab itu mengangkur pasir f^ri 
a131 ,ilG, ,rng'l ke toko bangunan merupakan

kegiatan produt<sii rada sisi yang lain tidak iarang stt'tu barang dan iasa akan

ffi iffi J ;*:f **f# i.,-n :t""ffi ;,"a,,e 
^il* ^n 

ke gi atan van g 
.m 

e n gor ah

inout menjadi barang seten[att iral a,n Ult'ng i'al' Mengolah meliputi banyak kegiatan

seperti *.gu*pultt'o'-'tt'n' I-'"''g"gx'i'"*"*;'n'-'g dan merubah tentuk barang serta

mengkombinasikan dengan birang. r",r'"Jri"* rangka *"tu"tiltan nilai rambah'

Sedangkan urrungr.lJ;g?rr-ira, *.ni"ii p"nting ai;eraskan karena tidak semua kegiatan

m en gorah ran gs un g d*ulukan yl*.,T:;il; iltg h [t f],i HlLffff ';:[f f i:[
H[tr;*1'#lxti.T::";*q 6;"l ;;illxil,liil ,;,;;un f '' 

a u x' i rn er ip u'[i

lX *, 
i: l",UT inh Atm*lql;; :qX iil ii' iffiT"';*, run s i o n ar an t a r a i np u t

a 
" 

n g,.,'o,;p; .. ffi"-X:T.".rJ,l 
, 5;l : *n 

g s i p r o d uks i a d ar ah :

a
a = outPut

X7,2,3 n = input

Adapun bentuk-bentuk fungsi produksi adalah

O=a+b1X1+b2X22+b3X3 3
- 

a=AKoLF

CONTOH ILISTRASI
Modelfungsiproduksiinidiadopsidari.Nicrro\llyangdimodifikasiterkait

dengan konstanta,;J;' input' harga."ulp*nv'' batas'alami'n J'n nilai eksternalitas

negatif, sehingga ";;;?;'kti 
formulisi prodtrksi meniadi :

1. Bentuk kubik atau

2. Bentuk Cobb-Douglas

Fungsi Produksi
Y = 2500 LY'/'

X = 2500 Lx'/'

KondisikeuntunganmaksimumuntukproduksiYdanXadalahhargainput
[tenaga kerial "'n'"Jtiea 

harga-outp'l'tJrli'rt v "" 
xf aitali dengan marginal

masing-maring p'oatit^'C""i''-n/Ip'-l' 
"'Jilingg' r"*tulasi keuntungan maksimum

menjadi:
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Wy =MPRLy=Pq.y.6Y/6Lv
Wx =MPRLx=Pq.x.6X/5Lx

Formulasi di atas dapat dijelaskan dari rumus dasar kentungan maksimum yaitu Profit
[nJ = Total Revenue [TR) - Total Cost [TC). Supaya diperoleh keuntungan maksimum,
maka Persamaan profit dideferensilkan [turunan pertamal terhadap inputnya dan sama
dengan nol [titik ekstirm], sehingga diperoleh menjadi MR- MC= 0 atau Margianal
Revenue = Marginal Cost I MR = MCJ dimana marginal dari suatu biaya variabel adalah
sama dengan harga inputnya [W], sedangkan marginal revenue produk merupakan
perkalian antara harga output [Pq.y.xJ dengan marginal produknya [MPy, MPxJ
sehingga jika digabungkan akan menjadi persamaan seperti di atas.

Efisiensi pareto men;'elaskan bahwa kenaikan produksi "Y" karena tambahan
tenaga kerja akan mengurangi produksi "X", sehingga SMPRLx= SMPRLy Oleh
sebab itu setiap kenaikan produksi yang melewati batas ambang akan merugikan pihak
lain dan harus adanya instrumen [misalnya pajakJ untuk mengatur agar pihak yang
dirugikan mendapat kompensasi atau mencegah supaya tidak terjadi eksternalitas.
Gambar berikut menjelaskan dampak pajak terhadap penawaran dan harga, dimana
harga menjadi semakin tinggi dan jumlah yang ditawarkan semakin sedikit dengan
adanya pajak.

Harga

Gambar 1. Dampak pajakterhadap penawaran dan harga
Pengenaan pajak pada suatu kegiatan produksi tidak dimaksudkan untuk

menghilangkan eksternalitas, namun untuk memaksa para pengambil keputusan untuk
memperhitungka seluruh biaya terhadap keputusan mereka dari kegiatan yang
m enimbulkan eksternalitas.

Hubungan antara produksi X dan Y dengan adanya kemungkingan eksternalitas
negatif diformulasikan sebagai berikut :

x
x

= 2500 L",h .l.y - yoJ o,

= 2500 L*'h
untukIY>Yo)
untuk I Y <= Yo )

Yo = Kapasitas alamiah [misal = 35000J
0 =qQ

|ika produksi Y > Yo, dan ct < 0, maka akan menyebabkan berkurangnya produksi
X atau terjadi eksternalitas negatif. Yo mewakili kapasitas alamiah sedangkan jika a = 0,
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makaproduksYtidakakanberpengaruhterhadapp.roduksiX,sementarajika,cr<0,
maka kelebit u" p'o Jit';il;;';" u; J;;^'L'il^r' ^r""'*"-p 

en garuhi p ro duksi X

ffi:l'X"iJi:: 
tr *':.uks i x d a1 y 

11in 
s-m as in s s eb-1; 

11 l?rii:, tr t ff :llilIxilA
masing-ma'ing "u'tlli'iii' 

*'rt' laba maksimum yang

produksi adalah' *, = MpRLv - poy.6y/6t-v

'j,' ==rr;"*:'-':^

Y = 2500 1}ZS)Y'= 37'500

ilu, o : 0, dli:'!:l ada eksternaltas dan masins-1a1ne akan

menggunakan tenaga keria seber^.'irr"i";;;t ptoa'tt';-tasing-masing 
sebesar

37.500.
]ikaterjadieksternalitasnegatifdimanag.=.0,2,makaformulasiprofit

maksimum menjadi 
= p. 6X/61* = 1,5 x L250 

_1,*-1t2 
t 37'500 - 35'0001 - o'z

w 
,rrr7 

,),,0o). 
^-,,"," 

'" 

=riru;3io,ru,r, 

I zs00J -02

= 9'8403L* 
=1'uno'on't"-'""-:::jffi:;':;:'l:':

,;il$;x?:t;:ilJ:,::':il::l:^?.tff i jff ;,;;Hi:[ilill'il"l'41i,'.'#'i
L.640,0431'atau berkurang sebesar

b e r p r o duks, *. r "*,,i 
i ut,-,,,-nu,n g t # il t) d ;1 

-1":*tn* :ffjf ]l;? l[T L*lfiil

dengan pangkat;ii;t ;;;; negatifl - 0'2)' sehingga;txa

".,,k,bif fl,s::ITf,:,"-:'l:#ltffi il"JmX,'lq}?Xg;ke"X"padasaatteriadi

ekstern arita, n 
" 
*iffi il,' o * o'u Jn*ry;:t 

i3 :!^t;i .- t 6,s7 :: ^ . r nY =ruJJ tr,Zioi ir) ltz x' lsi'+te 'szze 
- 35'000J -0'2 =

x
1.733,0848

Kenaikanproduksi,,X,,karenap.erPindahantenagakerlalorangdariYkeXadalah=
1.7 33,0848 - t'6+O'043t = 91'O'a)'l'

Sedangkan ,"r;;rl;; ,roduksi 'Y', karena teiraga keria yang berkurang 1 orang adalah

= 37.500' - zl 'iio'slzgzg = 83'+,261

Dengan a.*ix#r,'t-r;;rh* p.oarir'i secara keseluruhan adalah g3'04t7 - 83'4261=

9,6t56 :--r cnciat 83,4261 - 9,6756 =.',',io_)ll 
-omrnskinkan 

produk
Produksi marginal sosial ' - ''?'n'Ul 

- 9'6156 = 
'73'81-O6

Hffi :i'*:x,mli[:y:f,1ii*,[i'xl;m*:nJ'?iX;ffi 
?]r::H'u'n*;nou"

dukungalamyaitu' 35.000= zsooLytt_?^,.1r_r,r= i#frrrn.Ut
[ 1-t) MPLy - [ 1'5 - t) 1250 [196J

Besarnyapaiakyang dikenakanterhadap ptolykI'adalah sebesar I tJ = 0'100 [ fO %l'

Sehingga harga ptootit;?i-= 1'5- 0'10 = 1'40/unit
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